LITURGI IBADAH GKJ KOTAGEDE

Pembacaan Warta Jemaat
PANGGILAN BERIBADAH

Mj:  Keluarga yang terkasih, Tuhan memanggil kita untuk kembali kepada-Nya,
meneguhkan iman, serta membangun altar keluarga sebagai tempat persekutuan
yang hidup dengan Dia. Marilah berdiri, kita mengarahkan hati kepada Tuhan yang
setia menyertai.

Dengan bersatu hati marilah kita masuk dalam ibadah saat ini dengan
menyanyikan PKJ 13: 1,3 “Kita Masuk RumanNya”, kita pujikan dengan berdiri.

1) Kita masuk rumah-Nya, berkumpul menyembah kepada-Nya. (2x)
Kita masuk rumah-Nya, berkumpul menyembah kepada Kristus,
menyembah Kristus Tuhan.

3) Muliakan nama-Nya dan angkat tanganmu kepada-Nya. (2x)
Muliakan nama-Nya dan angkat tanganmu kepada Kristus,
menyembah Kristus Tuhan.

VOTUM & SALAM (berdiri)

PF:  Marilah ibadah saat ini kita kuduskan dengan pengakuan bahwa pertolongan kita
adalah didalam nama Tuhan yang menciptakan langit dan bumi.

Kasih karunia dan damai sejahtera dari Allah Bapa kita dan dari Tuhan Yesus
Kristus, kiranya menyertai saudara sekalian. Amin.

KATA PEMBUKA (duduk)

Imam: Dalam kehidupan yang penuh dinamika ini, kita diingatkan kembali akan
pentingnya menghadap Tuhan dan menegakkan altar keluarga sebagai tempat kita
bersekutu, bersandar, dan membangun iman bersama. Tuhan memanggil kita
untuk tidak menjauh, melainkan datang mendekat kepada-Nya dengan hati yang
terbuka, menyerahkan setiap pergumulan, dan memperbarui komitmen hidup kita
di hadapan-Nya.

PUJIAN JEMAAT

Imam: Jemaat yang terkasih, marilah kita puji nama Tuhan dengan pujian PKJ 288: 1,2,3
“Inilah Rumah Kami”.

1) Inilah rumah kami, rumah yang damai dan senang;
siapa yang menjamin? Tak lain, Tuhan sajalah.



Refr. Alangkah baik dan indah, jikalau Tuhan beserta;
sejahtera semua, sekeluarga bahagia.

2) Betapalah mesranya, ayah dan ibu contohnya;
semua anak-anak ikut teladan tindaknya. ....Refr...

3) Di dalam kesusahan kami berdoa tak segan;
pun dalam kesenangan ucapan syukur bergema. ....Refr...

PENGAKUAN DOSA

PF: Marilah kita terima Hukum Kasih dari Allah, seperti tertulis dalam Matius 22: 37-
40, yang demikian:
Jawab Yesus kepadanya: “Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap
hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu. ltulah
hukum yang terutama dan yang pertama. Dan hukum yang kedua yang sama
dengan itu ialah: Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri. Pada
kedua hukum inilah tergantung seluruh hukum Taurat dan kitab para nabi”

Setelah kita mendengarkan firman Tuhan tersebut, nyata sekali dosa kita, yaitu
kita belum dapat melaksanakan Hukum Kasih ini dengan sempurna. Oleh sebab
itu marilah kita menyesali dosa kita seraya memohon pertolongan Tuhan.

(Doa penyesalan secara pribadi‘hening sejenak)

PF: Ya Tuhan inilah pengakuan dosa yang telah kami sampaikan kepada-Mu. Kami
mohon belas kasihan-Mu. Amin.

PUJIAN PENYESALAN

Imam: Jemaat yang terkasih, marilah kita menyesali dosa-dosa kita dengan
menyanyikan pujian penyesalan dari KJ 26: 1,2,3 “Mampirlah Dengar Doaku”.

1) Mampirlah, dengar doaku, Yesus Penebus.
Orang lain Kau hampiri, jangan jalan t'rus.
Refr. Yesus, Tuhan, dengar doaku;

orang lain Kau hampiri, jangan jalan t'rus.

2. Di hadapan takhta rahmat aku menyembah,
tunduk dalam penyesalan. Tuhan, tolonglah! ....Refr...

3. Ini saja andalanku: jasa kurbanMu.
Hatiku yang hancur luluh buatlah sembuh ....Refr...



BERITA ANUGERAH

PF. Kepada setiap mereka yang dengan sungguh-sungguh menyesali setiap
pelanggaran, yang Maha Kasih berkenan memberikan pengampunan. Kini terimalah
berita anugerah dari Tuhan dalam Mazmur 127: 1, yang demikian:
“Jikalau bukan TUHAN yang membangun rumabh, sia-sialah jerih payah orang yang
membangunnya; jikalau bukan TUHAN yang mengawal kota, sia-sialah pengawal
berjaga-jaga”.
Demikianlah berita anugerah dari Tuhan!

PUJIAN KESANGGUPAN (berdiri)

Imam: Marilah kita sambut berita anugerah dari Tuhan dengan menyanyikan pujian
kesanggupan dari PKJ 258: 1,2 “Ku Ingin Selalu Dekat PadaMu“ kita pujikan
dengan bangkit berdiri.

1) ‘Ku ingin selalu dekat padaMu, mengiring Tuhan tiada jemu.
Bila Kaupimpin jalan hidupku, tidak ‘ku takut ‘kan s’gala set’ru.
Refr. O Jurus’lamat, pegang tanganku: bimbinganMu itu ‘ku perlu.
B’ri pertolongan kuat kuasaMu. O Tuhan Yesus, pegang tanganku!

2) Gelap perjalanan yang aku tempuh, namun teranglah dalam jiwaku.
Susah sengsara kini kud'rita; damai menanti di sorga baka ...Refr...

PEMBERITAAN FIRMAN
= Doa Epiklesis (mohon bimbingan Roh Kudus)

= Pembacaan Alkitab
PF : Bacaan Alkitab hari ini diambil dari ............cccccc
Berbahagialah setiap orang yang mendengar sabda Tuhan dan yang
memeliharanya. Haleluya!

Jmt : (menyanyikan) Haleluya! Amin!
= Khotbah
= Saat Teduh

DOA SYAFAAT diakhiri DOA BAPA KAMI (dinyanyikan)

PERSEMBAHAN SYUKUR --- oleh Majelis ---

= Dasar Persembahan - Mazmur 96: 8
Berilah kepada TUHAN kemuliaan nama-Nya, bawalah persembahan dan masuklah
ke pelataran-Nya!”



= Pujian Persembahan - NKB 133: 1,3 “Styukur PadaMu Ya Allah”

1) Syukur padaMu, ya Allah, atas s’gala rahmatMu; Syukur atas kecukupan
dari kasihMu penuh. Syukur atas pekerjaan, walau tubuhpun lemban;
Syukur atas kasih sayang dari sanak dan teman.

---- persembahan diedarkan oleh majelis diiringi instrumen ----
Setelah kantong selesai beredar, jemaat tetap duduk manyanyikan bait selanjutnya

3) Syukur atas keluarga penuh kasih yang mesra; Syukur atas perhimpunan
yang memb’ri sejahtera. Syukur atas kekuatan kala duka dan kesah;
Syukur atas pengharapan kini dan selamanyal!

= Doa Persembahan

PENGAKUAN IMAN RASULI (berdiri)

Imam: Jemaat dimohon berdiri. Bersama umat Tuhan disegala masa dan disegala tempat,
marilah kita memperbaharui iman percaya kita dengan mengucapkan Pengakuan
Iman Rasuli yang demikian: Aku Percaya....

PENGUTUSAN & BERKAT

PF . Arahkan hati saudara kepada Tuhan, jadilah saksi Tuhan dimanapun saudara
berada dan saudara terima berkat dari Tuhan:
Kasih karunia dan damai sejahtera dari Tuhan Yesus Kristus, dan kasih Allah Bapa
serta persekutuan Roh Kudus menyertai saudara sekalian. Amin:

PUJIAN PENUTUP - KK 601: 1,2 “Kumulai Dari Diri Sendiri”

2) Kumulai dari keluargaku menjadi pelaku firman-Mu.
S’lalu mendengar tuntunan Tuhan, berserah pada rencana kasih-Mu.
Kadang-kadang lain jawaban Tuhan atas doaku.
Kupegang teguh, Tuhanku memberikan yang terbaik.
Kumulai dari keluargaku hidup memancarkan kasih-Mu.
Walau ‘ku lemah dan tidak layak, kuasa Tuhan menguatkan diriku.



